
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS BISNIS DAN HUMANIORA 

SUKABUMI 

JULI 2023 

 

 

PP 

PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR MELALUI BIMBINGAN PRIBADI 

SISWA SD DI SDN 09 CIBADAK 

 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

 

 

NURINDAH JULIANDARI 

20190100049 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS BISNIS DAN HUMANIORA 

SUKABUMI 

JULI 2023 

 

 

PP 

PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR MELALUI BIMBINGAN PRIBADI 

SISWA SD DI SDN 09 CIBADAK 

 
SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Dalam Menempuh Gelar Sarjana 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

NURINDAH JULIANDARI 

20190100049 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



iv 

 

 

PERUNTUKAN 

 

Puji syukur kepada Allah SWT serta shalawat kepada Nabi Muhammad SAW, saya 

persembahkan skripsi ini untuk kedua orang tua. Atas do’a dan dukungan yang 

tidak ternilai serta ketiga kakak saya yang saya cintai, seluruh keluarga dan rekan- 

rekan seperjuangan. 

 

 

Sukabumi, Juli 2022 



v 

 

 

ABSTRACT 

 

Every student has motivation, motivation is a necessary psychological component 

to spark their interest in active learning. Student problems at school are often 

unavoidable even with very good teaching. Given the many causes of student 

problems are found outside of school. Students lack initiative, avoid challenging 

activities, have low expectations, find it difficult to keep promises, and are too 

selfish. In order to help students choose and develop themselves as best as possible 

in accordance with their responsibilities as God's creation, personal guidance is 

an alternative service available through the provision of guidance and counseling 

services for students. As well as given specifically to deal with personal problems 

experienced by Shiva. The purpose of this study was to identify the role of the 

classroom teacher in increasing learning motivation by providing personal 

guidance to elementary school students who experience difficulties in learning 

motivation. at Public Elementary School 09 Cibadak. A qualitative descriptive 

research strategy and sampling in the form of a purposive sampling technique were 

used in this study. The research population is class III students and the sample is 3 

students. Data will be collected by researchers through observation, interviews, 

and documentation. Data analysis techniques include data reduction, data 

presentation, and verification of findings as well as research tools that use content 

validity that has been tested for validity. The results of this study are the stages of 

teacher involvement in providing guidance and counseling in elementary schools: 

preparation, implementation and evaluation. Student personal guidance services 

are one of the guidance and counseling services that will be carried out at the 

implementation stage. 

Keywords: Teacher's Role, Learning Motivation, and Personal Guidance. 
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ABSTRAK 

 

Setiap siswa memiliki motivasi, motivasi adalah komponen psikologis yang 

diperlukan untuk memicu minat mereka dalam belajar aktif. Masalah siswa di 

sekolah seringkali tidak dapat dihindari walaupun dengan pengajaran yang sangat 

baik. Mengingat banyak penyebab masalah siswa ditemukan di luar sekolah. Siswa 

kurang inisiatif, menghindar dari kegiatan yang menantang, memiliki harapan yang 

rendah, sulit menepati janji, dan terlalu mementingkan diri sendiri. Dalam rangka 

membantu siswa memilih dan mengembangkan dirinya sebaik mungkin sesuai 

dengan tanggung jawabnya sebagai ciptaan Tuhan, maka bimbingan pribadi 

merupakan salah satu alternatif layanan yang tersedia melalui penyelenggaraan 

layanan bimbingan konseling bagi siswa. Serta diberikan khusus untuk menangani 

masalah pribadi yang dialami oleh siwa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi peran guru kelas dalam meningkatkan motivasi belajar dengan 

memberikan bimbingan pribadi kepada siswa sekolah dasar yang mengalami 

kesulitan dalam motivasi belajar. di Sekolah Dasar Negeri 09 Cibadak. Strategi 

penelitian deskriptif kualitatif dan pengambilan sample berupa teknik purposive 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini. Populasi penelitian adalah siswa 

kelas III dan sampelnya adalah 3 siswa. Data akan dikumpulkan oleh peneliti 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi temuan serta alat penelitian yang 

menggunakan validitas isi yang telah melalui uji validitas. Hasil dari penelitian ini 

adalah tahap keterlibatan guru dalam memberikan bimbingan dan konseling di 

sekolah dasar: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Layanan bimbingan pribadi 

siswa merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yang akan 

dilaksanakan pada tahap pelaksanaan. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Motivasi Belajar, dan Bimbingan Pribadi. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha mempersiapkan manusia sebagai upaya pembinaan, 

mendidik dengan tujuan dan arah agar manusia yang keluar darinya dapat bersaing 

dan berkontribusi. Mengingat bahwa pendidikan adalah lembaga yang rumit dan 

khas. Rumit karena banyak hubungan diperlukan untuk pelaksanaan pendidikan 

untuk memenuhi tujuannya. perbedaan antara lembaga pendidikan dan organisasi 

lain berdasarkan ciri khusus yang tidak mereka miliki. Proses belajar mengajar 

sebagai pemberdayaan manusia merupakan ciri khasnya.Hal ini guna 

meningkatkan mutu pendidikan. Jika tenaga pendidik mampu melaksanakan 

tugasnya secara efektif, maka mutu pendidikan dapat tercapai. Tenaga pengajar 

disini adalah guru. Pengajar menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar 

dan menyenangkan, tidak monoton, penuh energi, tidak membuat siswa khawatir, 

dan tidak takut untuk mengungkapkan pendapat secara terbuka. Untuk memberikan 

layanan pendidikan yang berkualitas demi kemajuan sumber daya manusia di masa 

depan, seorang pemimpin pendidikan memiliki pekerjaan yang sangat menantang. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, diperlukan kepemimpinan pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kesulitan lingkungan masa kini. [1]. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 

(2005) menyatakan bahwa guru adalah pekerjaan profesional yang tanggung jawab 

utamanya adalah untuk mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi siswa di pendidikan dasar dan menengah. Guru adalah orang 

yang digugu dan ditiru. Digugu dalam artian kamu bisa percaya semua yang dia 

katakan. Ditiru berarti ia harus menjadi teladan bagi masyarakat dalam segala 

tingkah lakunya. Karena peran guru sangat penting dalam memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran, maka ia harus mampu melaksanakan tugasnya secara efektif dan 

mampu berusaha agar seseorang menjadi paham atau mengerti akan apa yang telah 

diajarkan . Sikap, kemampuan, dan pengetahuan dasar yang dibutuhkan setiap 

siswa untuk menjadi pembelajar yang sehat, cakap, dan percaya diri yang siap 

melanjutkan studi merupakan landasan penting di sekolah dasar. 



 

 

2 
 

 

Kualitas pendidikan ditentukan dari seluruh komponen pendidikan termasuk 

guru dan siswa serta pihak lain yang teribat. Untuk mencapai tujuan tertentu, proses 

kegiatan pembelajaran memerlukan urutan tindakan guru dan siswa berdasarkan 

hubungan timbal balik yang terjadi dalam lingkungan pendidikan. Dalam proses 

belajar mengajar, peran guru sangatlah menentukan. Ketika guru dan siswa bekerja 

sama, tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. Seorang guru harus memiliki 

kemampuan komunikasi yang efektif dan kemampuan untuk menginspirasi siswa 

untuk belajar karena mereka dijadikan sebagai subjek pembelajaran. Selain 

memberikan pengetahuan, guru juga mengambil peran orang tua dan sosial. karena 

beberapa siswa menutup hubungan dengan orang tua mereka. Guru berfungsi 

sebagai forum bagi siswa untuk mendiskusikan masalah mereka. Bagi siswa, 

sumber motivasi yang berbeda adalah cinta seorang guru [3]. 

Membangun "kebiasaan" yang positif adalah intervensi eksternal yang 

diperlukan untuk pembentukan motivasi internal (conditioning). Memaksimalkan 

posisi guru sebagai pembimbing, pengarah, atau motivator di samping tugas 

mengajar tradisionalnya merupakan salah satu metode pembiasaan. Di dalam kelas, 

pengajar berperan sebagai panutan yang dapat menginspirasi siswa. Dalam belajar, 

motivasi belajar sangatlah penting. Siswa yang tidak termotivasi, lesu, dan tidak 

tertarik untuk belajar sering ditemukan di lingkungan pendidikan. Berdasarkan isu 

tersebut, guru belum mampu membangkitkan semangat siswa untuk belajar dengan 

sekuat tenaga. Oleh karena itu, pengajar perlu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, tidak monoton, antusias, tidak menimbulkan rasa takut, dan tidak takut 

menyuarakan pendapat pribadi. Bermanfaat bagi anak-anak untuk tumbuh dan 

berkembang menjadi seseorang yang mampu membebaskan diri dalam menghadapi 

segala macam tantangan atau hambatan di kemudian hari [4]. 

Salah satu isu terbesar dalam dunia pendidikan saat ini adalah motivasi belajar 

yang masih belum dipahami dengan baik. Karena dukungan dari guru membantu 

siswa mengembangkan motivasi, peran guru perlu diperluas. Landasan kegiatan 

belajar adalah motivasi. Tindakan belajar itu sendiri adalah inti dari pendidikan. 

Motivasi belajar sangat penting karena tanpa kegiatan belajar, kegiatan pendidikan 

akan terhenti. Untuk memberikan pengajaran kepada anak-anak, setiap guru harus 

mengatasi rintangan unik seperti berbagai kepribadian dan potensi siswa. Ada 
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banyak hambatan untuk memahami proses pembelajaran. Akibatnya, berhasil atau 

tidaknya tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh proses belajar yang dilalui 

siswa sebagai siswa. Setiap orang memiliki perspektif unik tentang pembelajaran, 

dan perspektif itu akan memengaruhi cara individu tersebut mendekati 

pembelajaran. “Setiap jenis dan jenjang pendidikan dilaksanakan melalui kegiatan 

belajar yang sangat vital bagi keduanya”. Hal ini menunjukkan bagaimana proses 

belajar anak di sekolah, di rumah, atau di lingkungan keluarga memiliki dampak 

yang signifikan terhadap tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan..[5] 

Bahkan dengan pengajaran yang sangat baik, masalah siswa di sekolah 

seringkali tidak dapat dihindari. Hal ini terutama mengingat bahwa banyak 

penyebab masalah siswa ditemukan di luar sekolah. Bimbingan dan konseling 

diberikan di sekolah dasar, dan layanan ini mencakup aspek bimbingan pribadi, 

sosial, akademik, dan karir. Layanan bimbingan pribadi bertujuan untuk 

mengidentifikasi, memahami, dan mendukung perkembangan spiritual setiap 

siswa. 

Peran guru yang perlu dioptimalkan dalam membina kegiatan belajar siswa agar 

terlaksana sebagaimana mestinya dan mendapatkan hasil terbaik yang diharapkan 

adalah perannya sebagai konselor. Peran guru sebagai konselor sangat dibutuhkan 

dalam rangka membantu segala keperluan siswa dan permasalahan yang 

dihadapinya, sehingga kegiatan belajarnya berjalan secara lancar dan memperoleh 

prestasi belajar yang optimal. Setiap lembaga pendidikan membutuhkan struktur 

untuk memaksimalkan bimbingan dan konseling. Tujuan pendampingan adalah 

untuk memberikan orang-orang dengan dukungan yang mereka butuhkan untuk 

mencapai potensi maksimal mereka. Salah satu layanan saran yang diberikan dalam 

bimbingan konseling adalah bimbingan pribadi. Banyak anak berurusan dengan 

masalah yang menantang, yang seringkali berasal dari individu itu sendiri. Secara 

tidak sengaja, siswa dapat membuat masalah yang berkorelasi erat dengan 

pengetahuan dan ide mereka. Contohnya siswa dapat bertindak atau bersikap secara 

pasif, menghindari tugas yang menantang bagi mereka, memiliki aspirasi yang 

rendah, terlalu fokus pada kekurangan mereka sendiri, lebih suka diam daripada 

mencoba memecahkan masalah, menjadi kecil hati karena kegagalan mereka, 

mudah diatur dan jatuh ke dalam depresi. punya alasan untuk gagal, dan percaya 
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kegagalan adalah hasil dari kurangnya kemampuan. Bimbingan pribadi-sosial yang 

berpijak pada prinsip-prinsip dasar bimbingan dan konseling, seperti dasar negara, 

haluan negara, tujuan negara, dan tujuan pendidikan nasional, bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap, jiwa, dan perilakunya 

sendiri. dalam kehidupan sosial lingkungan yang lebih besar (negara dan 

masyarakat global). [6]. 

Sekolah Dasar (SD) membutuhkan bimbingan dan konseling karena mereka 

mungkin saat ini beroperasi dengan anggapan bahwa mereka membutuhkan 

layanan ini. Guru dan orang tua dapat mengetahui dan memecahkan masalah belajar 

anak sejak dini dengan bantuan pedoman dan saran. Orang tua dan guru harus 

berkolaborasi untuk memastikan pertumbuhan dan perkembangan anak yang benar. 

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan motivasi anak 

khususnya di sekolah dasar adalah bimbingan pribadi. Siswa yang melakukan ini 

akan lebih mampu memahami lingkungan sosialnya dan mengenali serta 

mengembangkan keterampilannya semaksimal mungkin. 

Melalui observasi peneliti di SD Negeri 09 Cibadak yang merupakan salah satu 

sekolah dasar di Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi. Dari hasil observasi 

dan wawancara terlihat bahwa proses pembelajaran berjalan dengan sukses. Hal ini 

dilakukan oleh guru yang bertindak dalam berbagai perannya, seperti demonstrator, 

manajemen kelas, evaluator, motivator, mediator, dan fasilitator. Penulis akan 

menindaklanjuti penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar melalui bimbingan tatap muka. 

Seperti diketahui, salah satu komponen psikologis yang dimiliki setiap peserta didik 

untuk membangkitkan minat belajar aktif adalah motivasi. Guru perlu berperan 

dalam membangkitkan semangat belajar siswa. Ini menjadi sumber untuk mencari 

tahu bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan 

bimbingan pribadi. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul : “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Bimbingan 

Pribadi Siswa SD”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran 

seorang guru sebagai pendidik, pemimpin, dan pembimbing di kelas sertaa 

memberikan motivasi belajar yang baik kepada anak-anak sekolah dasar melalui 



 

 

5 
 

 

bimbingan pribadi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat diambil 

rumusan masalah yaitu : 

1. Apa saja peran guru dalam memberikan bimbingan pribadi pada siswa SD? 

2. Sejauh mana dampak peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

melalui bimbingan pribadi pada siswa SD? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada peran guru dalam memberikan bimbingan pribadi 

kepada siswa sekolah dasar dan peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

melalui bimbingan pribadi pada siswa sekolah dasar berdasarkan identifikasi 

kesulitan yang ditemukan. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apa peran guru dalam memberikan bimbingan pribadi 

pada siswa SD. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana dampak peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar melalui bimbingan pribadi pada siswa SD. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Teoritis 

Mengembangkan pengetahuan dan keilmuan di bidang manajemen 

pendidikan sehingga bermanfaat bagi program studi manajemen pendidikan 

sebagai informasi dan referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan menciptakan pengetahuan dan sumber daya baru di bidang organisasi 

lembaga pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

Untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar siswa apakah siswa 

telah mencapai potensi terbaik dalam pembelajaran mereka. Selain itu 

untuk meningkatkan kinerja guru di kelas.. 



 

 

6 
 

 

b. Guru 

Untuk mengetahui apakah evaluasi kinerja guru didasarkan pada hasil 

belajar siswa atau pada keberhasilan siswa. Kajian ini dapat dijadikan 

tolak ukur untuk koreksi diri, untuk meningkatkan kualitas diri sebagai 

seorang guru dalam proses pembelajaran guna mendapatkan hasil yang 

terbaik, serta sebagai sumber informasi untuk memahami pentingnya 

peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

bimbingan pribadi. 

c. Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan informasi serta menyadari akan 

peran penting yang dimainkan guru dalam meningkatkan motivasi 

siswa melalui bimbingan pribadi. 

d. Siswa 

Diharapkan dengan meningkatkan motivasi belajar, siswa akan menjadi 

lebih bersemangat dalam belajar dan mencapai hasil yang lebih baik. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Proses penulisan biasanya disesuaikan dengan jangkauan disiplin ilmu yang 

diduduki. Secara umum tujuan penulisan sistematika dalam penelitian adalah untuk 

membantu peneliti dalam menyusun sistematika penulisan sehingga diperoleh data 

mengenai hasil penelitian yang dilakukan secara jelas dan tepat. Berikut 

ringkasannya: 

a. BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat adalah beberapa topik dari bab pendahuluan. 

b. BAB II Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi landasan teori, hasil penelitian yang relevan, dan 

mengurai pemikiran pertanyaan penelitian. Penelitian adalah beberapa 

komponen dari bab tinjauan pustaka. 

c. BAB III Metode Penelitian 

Metode Penelitian berisi jenis Penelitian, langkah-langkah Penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, objek dan subyek penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data adalah 
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beberapa topik utama yang dibahas dalam bab metode penelitian. 

d. BAB IV 

Hasil dan Pembahasan merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. 

Hasil adalah jawaban dari pertanyaan penelitian yang dituliskan di bagian 

pendahuluan. Sedangkan pembahasan adalah bagian di mana hasil tersebut 

didiskusikan dan dianalisis lebih lanjut, serta dibandingkan dengan teori 

atau penemuan sebelumnya. 

e. BAB V 

Saran dan Simpulan didasarkan pada hasil analisis dan interpretasi data yang 

telah dikumpulkan. Saran-saran diberikan sebagai pertimbangan untuk 

membantu penyelenggaraan penelitian dengan lebih baik. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat peneliti 

simpulkan Peran Guru dalam memberikan bimbingan pribadi pada siswa SD yaitu 

guru memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan bimbingan pribadi 

kepada siswa SD untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Melalui pendekatan 

pribadi, guru dapat memahami kebutuhan dan minat masing-masing siswa, 

sehingga dapat memberikan dukungan yang tepat untuk memotivasi mereka 

belajar. Bimbingan pribadi oleh guru dapat membantu siswa SD mengembangkan 

rasa percaya diri. Dengan memberikan perhatian individu dan penghargaan 

terhadap kemajuan dan prestasi siswa, guru dapat membangun keyakinan diri 

siswa, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

Guru dapat menggunakan bimbingan pribadi untuk membantu siswa SD 

mengatasi kesulitan belajar. Melalui bimbingan pribadi, guru dapat membantu 

siswa SD menetapkan tujuan belajar yang realistis dan tercapai. Guru dapat 

membimbing siswa dalam menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dan sesuai 

dengan kemampuan mereka. Hal ini membantu siswa memahami pentingnya tujuan 

belajar dan memberikan motivasi tambahan untuk mencapainya. Guru juga dapat 

menggunakan bimbingan pribadi untuk mengembangkan hubungan yang kuat 

antara guru dan siswa. Melalui hubungan yang baik, guru dapat menjadi panutan 

dan mendukung siswa dalam upaya belajar mereka. Kehadiran guru yang peduli 

dan terlibat secara pribadi dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan 

merasa didukung dalam proses belajar siswa. 

Dampak peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar melalui bimbingan 

pribadi pada siswa SD adalah bimbingan pribadi oleh guru memiliki dampak positif 

yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SD. Melalui 

pendekatan pribadi, guru dapat memberikan perhatian dan dukungan yang khusus 

sesuai dengan kebutuhan individu setiap siswa. Hal ini membantu meningkatkan 
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minat dan motivasi mereka terhadap pembelajaran. Dengan memberikan 

bimbingan pribadi, guru dapat mengenali dan memahami minat, kebutuhan, dan 

kecenderungan belajar siswa secara lebih mendalam. Dengan pemahaman yang 

baik tentang siswa, guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang sesuai, yang 

mampu membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa.. Hal ini akan 

memperkuat motivasi belajar siswa dan mendorong mereka untuk mencoba lebih 

keras dan menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri. Melalui bimbingan 

pribadi, guru dapat membantu siswa SD menetapkan tujuan belajar yang realistis 

dan tercapai. Guru dapat membimbing siswa dalam merumuskan tujuan yang 

spesifik dan mengukur kemajuan mereka secara individu. Hal ini akan memberikan 

dorongan motivasi siswa untuk mencapai tujuan belajar mereka dan merasakan 

keberhasilan pribadi, yang pada akan meningkatkan semangat mereka dalam proses 

pembelajaran. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan temuan kajian yang dilakukan di SD Negeri 9 Cibadak melalui 

observasi, wawancara, dan pencatatan, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dijadikan pertimbangan untuk meningkatkan standar pendidikan, antara lain: 

1. Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian sejenis disarankan untuk 

lebih berkonsentrasi pada isu-isu yang sedang berkembang pada saat 

penelitian dilakukan. Karena setiap masalah unik dan selalu berkembang, 

sangat penting untuk memahami sepenuhnya masalah yang ada untuk 

memaksimalkan nilai temuan penelitian. 

2. Bagi Sekolah, untuk memajukan sekolah dan mencetak generasi yang lebih 

baik, sekolah diharapkan terus meningkatkan proses pembelajaran. 

Akibatnya, proses belajar siswa akan lebih termotivasi dan antusias, yang 

memiliki efek menguntungkan pada 
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